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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning dan 
disposisi matematis terhadap pemahaman konsep matematika. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 11 Kota Bengkulu tahun ajaran 2024/2025. Sampel dipilih dengan menggunakan 
teknik Intaq Group. Sampel pada penelitian ini adalah kelas VIII D sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII C sebagai kelas kontrol. Dalam penelitian ini, dua kelas sampel diterapkan, yaitu kelas 
eksperimen yang menggunakan model problem-based learning dan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Desain penelitian yang digunakan adalah Faktorial 
Eksperimental. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup tes (soal uraian) dan non-tes 
(angket disposisi matematis). Untuk analisis data, digunakan teknik ANOVA Dua Jalan (Two-way 
ANOVA). Hasil dari penelitian ini adalah 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 
matematika peserta didik yang belajar menggunakan model problem-based learning dengan 
peserta didik yang belajar menggunakan model pembelajaran konvensional. 2) Terdapat 
perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik antara peserta didik yang 
memiliki disposisi tinggi dengan peserta didik disposisi rendah. 3) Terdapat interaksi antara Model 
Problem Based Learning dan Disposisi Matematis terhadap Pemahaman Konsep Matematika 
Kata Kunci: Problem Based Learning, Disposisi Matematis, Pemahaman Konsep 

 
Abstract. This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning model and 
mathematical disposition on the understanding of mathematical concepts. The type of research used 
is a quasi-experimental study. The population in this study were all students of class VIII SMP 
Negeri 11 Bengkulu City in the 2024/2025 academic year. The sample was selected using the Intaq 
Group technique. The sample in this study was class VIII D as the experimental class and class VIII 
C as the control class.  In this study, two sample classes were applied, namely the experimental 
class using the problem-based learning model and the control class using conventional learning. 
The research design used is Experimental Factorial. Data collection techniques used include tests 
(descriptive questions) and non-tests (mathematical disposition questionnaires). For data analysis, 
the Two-Way ANOVA technique was used. The results of this study are 1) There is a difference in 
the ability to understand mathematical concepts of students who learn using a problem-based 
learning model with students who learn using a conventional learning model. 2) There is a 
difference in the ability to understand mathematical concepts between students who have high 
dispositions and students who have low dispositions. 3) There is an interaction between the 
Problem-Based Learning Model and Mathematical Disposition on Understanding Mathematical 
Concepts. 
Keywords: Problem Based Learning, Mathematical Disposition, Conceptual Understanding 
 
 
 



Dewita Anggraini, Hari Sumardi, Hanifah 
Pengaruh Problem Based Learning… 

 

MES Vol.10, No.2, April 2025 | 355  

Sitasi: Anggraini, D., Sumardi, H., Hanifah. 2025. Pengaruh Problem Based Learning dan Disposisi 
Matematis Terhadap Pemahaman Konsep Matematika Siswa. MES (Journal of Mathematics Education 
and Science), 10(2): 354-364. 

Submit: 
09 Desember 2024 

Revise: 
27 Januari 2025 

Accepted: 
25 April 2025 

Publish: 
30 April 2025 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting dalam kehidupan. Ki Hajar 
Dewantara, sebagai Bapak Pendidikan Nasional Indonesia, memiliki pandangan yang 
mendalam tentang pendidikan. Menurutnya, pendidikan adalah upaya untuk memerdekakan 
manusia dari belenggu ketidaktahuan, kebodohan, dan keterbelakangan. Ki Hajar Dewantara 
menekankan bahwa pendidikan harus menciptakan suasana belajar yang mendorong peserta 
didik untuk tumbuh secara mandiri, berkarakter, dan mampu berpikir kritis. Pendidikan di 
Indonesia terus mengalami perubahan dan penyesuaian seiring dengan perkembangan zaman, 
salah satunya adalah melalui pembaruan kurikulum. Saat ini pendidikan di Indonesia 
menggunakan dua kurikulum, yaitu Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Pada 
Kurikulum Merdeka, satuan pendidikan harus merancang kurikulum yang disesuaikan dengan 
karakteristik sekolah dan kebutuhan unit pengajaran yang unik. Kurikulum ini menuntut peran 
guru mengimplementasikan pembelajaran yang berdiferensiasi. Kurikulum di Indonesia telah 
mengalami berbagai perubahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan, termasuk dalam 
bidang matematika. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting dalam dunia pendidikan. 
Matematika memiliki peranan penting dalam membentuk dan mengembangkan keterampilan 
berpikir nalar, logis, sistematis dan kritis (Sulistiani & Masrukan, 2016). Peserta didik yang 
belajar matematika dapat mengembangkan keterampilan pemecahan masalah analitis dan 
praktis serta pemahaman mereka tentang disiplin ilmu lain seperti fisika, ekonomi, dan 
akuntansi (Lutfiana, 2022). Namun, kenyataannya masih banyak peserta didik yang mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep matematika. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, 
seperti metode pembelajaran yang kurang menarik, materi pelajaran yang abstrak, dan 
kurangnya motivasi peserta didik. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemahaman 
konsep matematika adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).  Menurut 
Botty dan Shahrill dalam Fariana (2017) PBL merupakan pembelajaran yang berorientasi pada 
pemberian masalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan 
menerapkan PBL maka diharapkan peserta didik memperoleh pemahaman konsep dengan cara 
memecahkan masalah dalam dunia nyata secara ilmiah (Suhendar & Ekayanti, 2018). Model 
pembelajaran Problem Based Learning menyajikan kepada peserta didik suatu masalah yang 
autentik dan bermakna serta memberikan dalam melakukan penyelidikan (Kelana & Wardani, 
2021). Ketika peserta didik dihadapkan pada situasi dimana konsep diterapkan maka belajar 
akan semakin bermakna dan meluas. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan kepercayaan 
diri dan kemandirian peserta didik (Martiasari & Kelana, 2022). Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kamid et al. (2018) menyatakan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep disetiap kecerdasan yang dimiliki peserta 
didik. 

Meskipun model PBL memiliki banyak manfaat dalam meningkatkan pemahaman 
konsep, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa model ini memiliki beberapa 
kekurangan. Menurut penelitian sebelumnya, salah satu tantangan utama penerapan PBL 
adalah waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya. Dibandingkan dengan metode 
pembelajaran tradisional, PBL memerlukan durasi yang lebih panjang karena peserta didik 
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harus terlibat secara aktif dan mendalam dalam proses pemecahan masalah secara mandiri. 
(Taufiq, 2019). 

Model PBL dalam penelitian ini akan diterapkan dengan beberapa modifikasi untuk 
mengatasi kekurangan yang sering muncul dari penelitian sebelumnya. PBL yang akan 
dilakukan akan dirancang dengan alokasi waktu yang lebih efisien, di mana setiap tahapan 
pembelajaran, mulai dari identifikasi masalah hingga penyelidikan mandiri, diberikan batasan 
waktu yang jelas untuk memastikan proses pembelajaran berja$la$n sesua$i ja$dwa$l. Sela$in itu, 
a$ga$r peserta$ didik ya$ng memiliki kesulita$n da$la$m bela$ja$r ma$ndiri teta$p da$pa$t mengikuti 
pembela$ja$ra$n, penda$mpinga$n intensif da$ri guru a$ka$n ditingka$tka$n. Guru a$ka$n bertinda$k 
seba$ga$i fa$silita$tor a$ktif ya$ng mema$nta$u perkemba$nga$n setia$p kelompok, memberika$n 
bimbinga$n da$n umpa$n ba$lik seca$ra$ berka$la$, serta$ memba$ntu peserta$ didik ya$ng kesulita$n da$la$m 
mema$ha$mi ma$sa$la$h ya$ng diha$da$pi. 

Sela$in penera$pa$n model Problem Ba$sed Lea$rning, disposisi ma$tema$tis turut 
berkontribusi da$la$m mengoptima$lka$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ pa$da$ diri peserta$ didik. 
Disposisi ini mencerminka$n sika$p da$n pa$nda$nga$n peserta$ didik terha$da$p ma$tema$tika$, terma$suk 
keperca$ya$a$n diri, ketekuna$n, mina$t, serta$ keterbuka$a$n da$la$m mengeksplora$si berba$ga$i stra$tegi 
a$lterna$tif da$la$m menyelesa$ika$n ma$sa$la$h. Sesua$i denga$n pengertia$n disposisi ma$tema$tis ya$ng 
disa$mpa$ika$n oleh Suma$rmo da$la$m Nopria$na$ (2015) disposisi ma$tema$tis merupa$ka$n doronga$n 
interna$l, kesa$da$ra$n, serta$ komitmen ya$ng tinggi da$ri peserta$ didik untuk mempela$ja$ri da$n 
terliba$t da$la$m a$ktivita$s ma$tema$tika$. 

Ha$sil penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Dra$ke  da$n Ra$dmehr (2020) tenta$ng hubunga$n 
a$nta$ra$ kema$mpua$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h ma$tema$tis da$n disposisi ma$tema$tis da$la$m 
pembela$ja$ra$n berba$sis ma$sa$la$h. Mereka$ menemuka$n ba$hwa$ peserta$ didik denga$n disposisi 
ma$tema$tis ya$ng positif cenderung menga$la$mi peningka$ta$n da$la$m pema$ha$ma$n konsep 
ma$tema$tika$ da$n kema$mpua$n berpikir kritis. Penelitia$n la$in ya$ng dila$kuka$n oleh Febriya$ni  et 
a$l. (2022) menunjukka$n ba$hwa$ disposisi ma$tema$tis memiliki penga$ruh positif na$mun tida$k 
signifika$n terha$da$p kema$mpua$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ speserta$ didik. Berda$sa$rka$n 
penjela$sa$n tersebut, penulis terdorong untuk mela$kuka$n penelitia$n denga$n judul “Penga$ruh 
Problem Ba$sed Lea$rning da$n Disposisi Ma$tema$tis terha$da$p Pema$ha$ma$n Konsep Ma$tema$tika$”. 
 
METODE 

Penelitia$n ini mengguna$ka$n penelitia$n eksperimen semu. Penelitia$n ini mengguna$ka$n 
dua$ kelompok sa$mpel, ya$itu kela$s eksperimen da$n kela$s kontrol. Kela$s eksperimen 
menera$pka$n model pembela$ja$ra$n Problem Ba$sed Lea$rning, sementa$ra$ kela$s kontrol 
mengguna$ka$n metode pembela$ja$ra$n konvensiona$l. Popula$si da$la$m penelitia$n ini menca$kup 
seluruh peserta$ didik kela$s VIII di SMP Negeri 11 Kota$ Bengkulu pa$da$ ta$hun a$ja$ra$n 
2024/2025. Pemiliha$n sa$mpel dila$kuka$n denga$n teknik inta$ct group. Sampel pada penelitian 
ini adalah kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-C sebagai kelas control dengan 
jumlah sampel masing-masing 26 orang siswa. Penelitia$n ini meliba$tka$n tiga$ jenis va$ria$bel, 
ya$kni va$ria$bel beba$s (independent va$ria$ble), va$ria$bel terika$t (dependent va$ria$ble), da$n va$ria$bel 
modera$tor (modera$tor va$ria$ble). Model pembela$ja$ra$n Problem Ba$sed Lea$rning berfungsi 
seba$ga$i va$ria$bel beba$s, seda$ngka$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ merupa$ka$n va$ria$bel terika$t. 
Disposisi ma$tema$tis da$la$m ha$l ini berpera$n seba$ga$i va$ria$bel modera$tor. Penelitia$n ini 
dira$nca$ng denga$n mengguna$ka$n pendeka$ta$n Fa$ktoria$l Eksperimenta$l. Teknik pengumpula$n 
da$ta$ ya$ng ditera$pka$n meliputi tes da$n non-tes. Instrumen tes berupa$ soa$l ura$ia$n ya$ng diberika$n 
sa$a$t post-test sebanyak 5 soal dengan penilaian sesuai dengan pedoman penskoran pemahaman 
konsep. Sementa$ra$ instrumen non-tes berupa$ a$ngket untuk mengukur disposisi ma$tema$tis 
sebanyak 15 butir. Angket disposisi disusun dalam bentuk pernyataan menggunakan skala 
Likert dengan lima opsi. A$na$lisis da$ta$ dila$kuka$n mengguna$ka$n metode Two-wa$y A$NOVA$ 
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untuk mendapatkan kesimpulan terkait hipotesis penelitian ini.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitia$n ini dila$ksa$na$ka$n di SMP Negeri 11 Kota$ Bengkulu denga$n tujua$n untuk 

menga$na$lisis penga$ruh model Problem Ba$sed Lea$rning da$n disposisi ma$tema$tis terha$da$p 
pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$. Sa$mpel penelitia$n terdiri da$ri kela$s VIII-D seba$ga$i kela$s 
eksperimen da$n kela$s VIII-C seba$ga$i kela$s kontrol. Pa$da$ kela$s eksperimen ditera$pka$n model 
pembela$ja$ra$n Problem Ba$sed Lea$rning, seda$ngka$n kela$s kontrol mengguna$ka$n metode 
pembela$ja$ra$n konvensiona$l. Da$ta$ penelitia$n diperoleh mela$lui ha$sil posttest da$n a$ngket 
disposisi ma$tema$tis ya$ng diberika$n kepa$da$ kedua$ kela$s sa$mpel. Instrumen posttest berupa$ tes 
tertulis ya$ng memua$t 5 soa$l ura$ia$n ya$ng disesua$ika$n denga$n indika$tor pema$ha$ma$n konsep. 
Ra$ta$-ra$ta$ nila$i da$ri ma$sing-ma$sing kela$s disa$jika$n da$la$m ta$bel berikut: 

Tabel 1. Da$ta$ Ha$sil Penelitia$n 
 Kela$s Eksperimen Kela$s Kontrol 

Pema$ha$ma$n 
Konsep 

Disposisi 
Ma$tema$tis 

Pema$ha$ma$n 
Konsep 

Disposisi 
Ma$tema$tis 

Ra$ta$-Ra$ta$ 77.69 61.69 (82%) 58.46 59.58 (79%) 
Min 60 50 (67%) 30 31 (41%) 
Ma$x 100 75 (100%) 90 75 (100%) 
Stdev 9.92 7.19 15.67 9.38 
Va$r 98.46 51.74 245.54 88.01 

Nila$i ra$ta$-ra$ta$ pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ pa$da$ kela$s eksperimen menca$pa$i 77,69, 
sementa$ra$ pa$da$ kela$s kontrol sebesa$r 58,46. Ringka$sa$n ha$sil pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika $ 
da$ri kedua$ kela$s berda$sa$rka$n ma$sing-ma$sing indika$tor disa$jika$n da$la$m ta$bel berikut: 

Tabel 2. Ha$sil Pema$ha$ma$n Konsep pa$da$ Setia$p Indika$tor 
Indika$tor Persenta$se 

Kela$s 
Eksperimen 

Kela$s 
Kontrol 

Menya$ta$ka$n ula$ng sebua$h konsep 100% 96% 
Mengkla$sifika$sika$n objek-objek menurut sifa$t-sifa$t tertentu 
sesua$i denga$n konsepnya$ 

88% 73% 

Memberika$n contoh da$n non contoh da$ri sua$tu konsep 77% 62% 
Menya$jika$n konsep da$la$m berba$ga$i representa$si ma$tema$tis 69% 37% 
Menga$plika$sika$n konsep a$ta$u a$lgoritma$ pemeca$ha$n ma$sa$la$h 54% 25% 

Disposisi ma$tema$tis kela$s eksperimen memperoleh ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 82% denga$n skor 
tertinggi 75 da$n skor terenda$h 50. Seda$ngka$n kela$s kontrol memperoleh ra$ta$-ra$ta$ sebesa$r 79% 
denga$n skor ma$ksima$l 75 da$n skor terenda$h ya$itu 31. Da$pa$t diliha$t persenta$se ra$ta$-ra$ta$ kela$s 
eksperimen ma$upun kela$s kontrol tida$k ja$uh berbeda$. Berikut ta$bel persenta$se ra$ta$-ra$ta$ 
disposisi ma$tema$tis di kedua$ kela$s sa$mpel berda$sa$rka$n indika$tor: 

Tabel 3 Ha$sil Disposisi Ma$tema$tis pa$da$ setia$p Indika$tor 
Indika$tor Persenta$se 

Kela$s 
Eksperimen 

Kriteria$ Kela$s 
Kontrol 

Kriteria$ 

Ra$sa$ perca$ya$ diri 83% Sa$nga$t ba$ik 77% Ba$ik 
Fleksibel 75% Ba$ik 73% Ba$ik 
Tekun mengerja$ka$n tuga$s 85% Sa$nga$t ba$ik 84% Sa$nga$t ba$ik 
Mina$t da$n keinginta$hua$n 83% Sa$nga$t ba$ik 81% Sa$nga$t ba$ik 
Refleksi 84% Sa$nga$t ba$ik 83% Sa$nga$t ba$ik 
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Seca$ra$ umum, kedua$ kela$s menunjukka$n ha$sil ya$ng ba$ik, teta$pi kela$s eksperimen 

cenderung sedikit lebih unggul di ha$mpir semua$ a$spek. Ha$l ini mengindika$sika$n ba$hwa$ model 
PBL tida$k ha$nya$ memba$ntu peserta$ didik da$la$m mema$ha$mi ma$teri, teta$pi juga$ menumbuhka$n 
sika$p positif terha$da$p proses bela$ja$r ma$tema$tika$. Model Problem Ba$sed Lea$rning lebih efektif 
diba$ndingka$n pembela$ja$ra$n konvensiona$l da$la$m mengemba$ngka$n disposisi ma$tema$tis peserta $ 
didik, seperti ra$sa$ perca$ya$ diri, ketekuna$n, mina$t bela$ja$r, da$n kema$mpua$n refleksi, meskipun 
perbeda$a$nnya$ tida$k terla$lu besa$r. Model PBL ma$mpu membentuk sika$p positif peserta$ didik 
terha$da$p ma$tema$tika$ seca$ra$ lebih menyeluruh. 

Pengujia$n hipotesis mengguna$ka$n uji Two-Wa$y A$nova$ mengguna$ka$n a$plika$si SPSS. 
Sebelum mela$kuka$n uji hipotesis, da$ta$ nila$i postest da$n disposisi ma$tema$tis peserta$ didik di 
ola$h terlebih da$hulu oleh Ms. Excel. Da$ta$ disposisi ma$tema$tis peserta$ didik di reka$p da$n 
dihitung nila$inya$ untuk menda$pa$tka$n dua$ kelompok disposisi, ya$itu disposisi tinggi da$n 
disposisi renda$h. Sela$njutnya$ menginput nila$i postest peserta$ didik. Sela$njutnya$ da$ta$ dioleh 
mengguna$ka$n a$plika$si SPSS denga$n rumus Two Wa$y A$nova$ untuk menguji hipotesis. Ha$sil 
perhitunga$n SPSS disa$jika$n pa$da$ ta$bel berikut: 

Tabel 4 Ha$sil perhitunga$n SPSS 
Data Sign 

Disposisi 0,000 
Kela$s 0,000 
Disposisi*Kela$s 0,023 

Berda$sa$rka$n ta$bel, terliha$t ba$hwa$ nila$i signifika$nsi < 0,05, sehingga$ H0 ditola$k. Oleh 
ka$rena$ itu, da$pa$t dinyatakan ba$hwa$: 1) terda$pa$t perbeda$a$n kema$mpua$n pema$ha$ma$n konsep 
ma$tema$tika$ peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n model problem ba$sed lea$rning denga$n 
peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n model pembela$ja$ra$n konvensiona$l.  Hipotesis perta$ma$ 
diterima$ jika$ nila$i signifika$nsi (Sig.) untuk va$ria$bel Kela$s a$da$la$h 0,00 < 0,05; 2) Terda$pa$t 
perbeda$a$n kema$mpua$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ peserta$ didik a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng 
memiliki disposisi tinggi denga$n peserta$ didik disposisi renda$h. Hipotesis kedua$ diterima$ jika$ 
nila$i signifika$nsi (Sig.) untuk va$ria$bel Disposisi a$da$la$h 0,00 < 0,05; 3) Terda$pa$t intera$ksi a$nta$ra$ 
model problem ba$sed lea$rning da$n disposisi ma$tema$tis terha$da$p pema$ha$ma$n konsep 
ma$tema$tika$. Hipotesis ketiga$ diterima$ jika$ nila$i signifika$nsi (Sig.) untuk va$ria$bel 
DisposisiKela$s a$da$la$h 0,023 < 0,05. Ka$rena$ nila$i sig. Disposisi Kela$s 0,023 < 0,05, ma$ka $ 
terda$pa$t intera$ksi ya$ng ditunjukka$n pa$da$ ta$bel berikut: 

Tabel 5 Intera$ksi Disposisi da$n Kela$s Sa$mpel 
Disposisi Ma$tema$tis Kela$s Sa$mpel Mea$n 

Disposisi Tinggi Kela$s Eksperimen 81,538 
Kela$s Kontrol 68,462 

Disposisi Renda$h Kela$s Eksperimen 75,385 
Kela$s Kontrol 48,462 

Ta$bel 5 menunjukka$n ba$ga$ima$na$ kema$mpua$n ma$tema$tika$ peserta$ didik dipenga$ruhi oleh 
disposisi ma$tema$tis (tinggi a$ta$u renda$h) da$n jenis kela$s (eksperimen a$ta$u kontrol). Peserta$ 
didik denga$n disposisi ma$tema$tika$ tinggi ya$ng bela$ja$r di kela$s eksperimen memperoleh ra$ta$-
ra$ta$ nila$i sebesa$r 81,538, sementa$ra$ peserta$ didik di kela$s kontrol memiliki nila$i ra$ta$-ra$ta $ 
68,462. Ini menunjukka$n ba$hwa$ peserta$ didik denga$n disposisi tinggi memperoleh ha$sil ya$ng 
lebih ba$ik ketika$ bela$ja$r di kela$s eksperimen diba$ndingka$n di kela$s kontrol. Di sisi la$in, peserta$ 
didik denga$n disposisi ma$tema$tika$ renda$h ya$ng bela$ja$r di kela$s eksperimen memiliki ra$ta$-ra$ta$ 
nila$i pema$ha$ma$n konsep sebesa$r 75,385, sementa$ra$ mereka$ ya$ng bera$da$ di kela$s kontrol ha$nya $ 
menca$pa$i ra$ta$-ra$ta$ nila$i pema$ha$ma$n konsep sebesa$r 48,462. Perbeda$a$n ini menunjukka$n 



Dewita Anggraini, Hari Sumardi, Hanifah 
Pengaruh Problem Based Learning… 

 

MES Vol.10, No.2, April 2025 | 359  

ba$hwa$ kela$s eksperimen memberika$n da$mpa$k ya$ng lebih besa$r da$la$m meningka$tka$n 
kema$mpua$n peserta$ didik denga$n disposisi ma$tema$tika$ renda$h. 

 Berda$sa$rka$n hipotesis ke-3) ma$ka$ da$pa$t dinyatakan bahwa: 1) terda$pa$t perbeda$a$n 
pema$ha$ma$n konsep a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n problem ba$sed lea$rning 
denga$n disposisi tinggi da$n peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n pembela$ja$ra$n 
konvensiona$l denga$n disposisi  tinggi; 2) Terda$pa$t perbeda$a$n pema$ha$ma$n konsep a$nta$ra$ 
peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n problem ba$sed lea$rning denga$n disposisi renda$h da$n 
peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n pembela$ja$ra$n konvensiona$l denga$n disposisi renda$h. 

 
Pembahasan 

Penelitia$n ini dila$kuka$n di SMP Negeri 11 Kota$ Bengkulu, denga$n kela$s VIII-D seba$ga$i 
kela$s eksperimen da$n VIII-C seba$ga$i kela$s kontrol. Penelitia$n ini berla$ngsung da$la$m ena$m 
pertemua$n, ya$ng terdiri da$ri sa$tu pertemua$n untuk pretest, empa$t pertemua$n untuk 
pembela$ja$ra$n, da$n sa$tu pertemua$n untuk posttest. Ma$teri ya$ng dia$ja$rka$n kepa$da$ kedua$ kela$s 
a$da$la$h tenta$ng Persa$ma$a$n da$n Pertida$ksa$ma$a$n Linier Sa$tu Va$ria$bel. Pembela$ja$ra$n di kela$s 
eksperimen mengguna$ka$n model Problem Ba$sed Lea$rning. Berikut a$da$la$h la$ngka$h-la$ngka$h 
ya$ng ditera$pka$n da$la$m model Problem Ba$sed Lea$rning di kela$s eksperimen: 1) Orienta$si siswa$ 
pa$da$ ma$sa$la$h. Pa$da$ ta$ha$p ini, peneliti memberika$n perta$nya$a$n pema$ntik da$n ma$sa$la$h ya$ng 
releva$n denga$n ma$teri ya$ng a$ka$n dia$ja$rka$n di setia$p pertemua$n. 2) Mengorga$nisa$si siswa$ untuk 
bela$ja$r. Pa$da$ ta$ha$p ini, peneliti memba$gi peserta$ didik ke da$la$m kelompok berda$sa$rka$n ha$sil 
pretest da$n meminta$ mereka$ duduk sesua$i denga$n kelompok ya$ng tela$h ditentuka$n. 3) 
Membimbing penyelidika$n individu ma$upun kelompok. Di ta$ha$p ini, peserta$ didik berdiskusi 
da$la$m kelompok untuk menja$wa$b ma$sa$la$h ya$ng tela$h diberika$n oleh peneliti. Peneliti 
memberika$n bimbinga$n kepa$da$ peserta$ didik ya$ng kesulita$n da$la$m mema$ha$mi a$ta$u menja$wa$b 
ma$sa$la$h tersebut. 4) Mengemba$ngka$n da$n menya$jika$n ha$sil ka$rya$. Pa$da$ ta$ha$p ini, peserta$ didik 
diminta$ untuk mempresenta$sika$n ha$sil diskusi kelompok mereka$. Kelompok ya$ng tida$k 
mela$kuka$n presenta$si diminta$ untuk memberika$n umpa$n ba$lik berupa$ perta$nya$a$n a$ta$u sa$ra$n. 
5) Menga$na$lisis da$n mengeva$lua$si proses pemeca$ha$n ma$sa$la$h. Pa$da$ ta$ha$p ini, peneliti 
mengeva$lua$si ha$sil diskusi kelompok untuk mema$stika$n a$pa$ka$h solusi ya$ng dia$juka$n suda$h 
tepa$t da$n sesua$i denga$n perma$sa$la$ha$n ya$ng diba$ha$s. 

Pembela$ja$ra$n di kela$s kontrol mengguna$ka$n metode pembela$ja$ra$n konvensiona$l. Di 
kela$s kontrol, peneliti menya$mpa$ika$n ma$teri, memberika$n contoh soa$l, da$n memberika$n 
la$tiha$n soa$l ya$ng berka$ita$n denga$n ma$teri ya$ng dia$ja$rka$n. Di kela$s kontrol, peserta$ didik 
cenderung kura$ng a$ktif da$la$m proses bela$ja$r ka$rena$ mereka$ ha$nya$ menerima$ ma$teri ya$ng 
disa$mpa$ika$n oleh peneliti.  

Ha$sil posttest ya$ng mengukur pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ menunjukka$n perbeda$a$n 
ya$ng signifika$n a$nta$ra$ kela$s eksperimen ya$ng mengguna$ka$n model Problem-Ba$sed Lea$rning 
(PBL) da$n kela$s kontrol ya$ng mengguna$ka$n metode pembela$ja$ra$n konvensiona$l. Ra$ta$-ra$ta$ 
nila$i peserta$ didik di kela$s eksperimen lebih tinggi diba$ndingka$n denga$n kela$s kontrol, ya$ng 
mengindika$sika$n ba$hwa$ model PBL lebih efektif da$la$m meningka$tka$n pema$ha$ma$n konsep 
ma$tema$tika$. Perbeda$a$n ini terliha$t pa$da$ setia$p indika$tor pema$ha$ma$n konsep, ya$itu: 1) 
Menya$ta$ka$n ula$ng konsep, di ma$na$ kela$s eksperimen memperoleh ra$ta$-ra$ta$ 10, seda$ngka$n 
kela$s kontrol 9,6. 2) Mengkla$sifika$sika$n objek berda$sa$rka$n sifa$t-sifa$t tertentu sesua$i 
konsepnya$, kela$s eksperimen memperoleh ra$ta$-ra$ta$ 8,8 da$n kela$s kontrol 7,3. 3) Memberika$n 
contoh da$n non-contoh da$ri sua$tu konsep, kela$s eksperimen mera$ih ra$ta$-ra$ta$ 7,6, sementa$ra $ 



Dewita Anggraini, Hari Sumardi, Hanifah 
Pengaruh Problem Based Learning … 

 

MES Vol. 10, No.2, April 2025 | 360  
 

kela$s kontrol 6,1. 4) Menya$jika$n konsep da$la$m berba$ga$i representa$si ma$tema$tis, denga$n kela$s 
eksperimen memperoleh ra$ta$-ra$ta$ 6,9 da$n kela$s kontrol 3,6. 5) Menga$plika$sika$n konsep a$ta$u 
a$lgoritma$ pemeca$ha$n ma$sa$la$h, kela$s eksperimen memperoleh ra$ta$-ra$ta$ 5,5, sementa$ra$ kela$s 
kontrol 2,5. Da$ri da$ta$ tersebut, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ nila$i ra$ta$-ra$ta$ pema$ha$ma$n konsep di 
kela$s eksperimen lebih tinggi pa$da$ setia$p indika$tor diba$ndingka$n denga$n kela$s kontrol.  

Model pembela$ja$ra$n Problem Ba$sed Lea$rning berfokus pa$da$ peserta$ didik, ya$ng 
memungkinka$n mereka$ untuk terliba$t seca$ra$ a$ktif da$la$m proses pembela$ja$ra$n. Da$la$m model 
ini, peserta$ didik diha$ra$pka$n da$pa$t menyelesa$ika$n ma$sa$la$h ya$ng berka$ita$n denga$n kehidupa$n 
seha$ri-ha$ri ya$ng releva$n denga$n ma$teri ya$ng dia$ja$rka$n, ya$itu persa$ma$a$n da$n pertida$ksa$ma$a$n 
linier sa$tu va$ria$bel. Peserta$ didik berdiskusi, menca$ri informa$si, da$n bekerja$ sa$ma$ seca$ra$ 
berkelompok untuk memeca$hka$n ma$sa$la$h ya$ng diberika$n da$la$m LKPD. Denga$n kegia$ta$n 
tersebut peserta$ didik lebih mema$ha$mi konsep ya$ng dipela$ja$ri. Denga$n mengguna$ka$n model 
PBL peserta$ didik a$nta$r sa$ling bertuka$r pikira$n menya$mpa$ika$n penda$pa$t da$la$m memeca$hka$n 
ma$sa$la$h. Ha$l tersebut membua$t pembela$ja$ra$n dikela$s menja$di lebih a$ktif. Seja$la$n denga$n 
penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Da$sna$ da$la$m Ma$ya$sa$ri, dkk (2022) ya$ng menya$ta$ka$n ba$hwa$ 
Problem Ba$sed Lea$rning (PBL) a$da$la$h metode pembela$ja$ra$n ya$ng dimula$i denga$n sebua$h 
ka$sus tertentu, ya$ng kemudia$n dia$na$lisis lebih menda$la$m untuk mengidentifika$si ma$sa$la$hnya$. 
PBL merupa$ka$n sa$la$h sa$tu model pembela$ja$ra$n inova$tif ya$ng da$pa$t mencipta$ka$n kondisi 
bela$ja$r ya$ng a$ktif ba$gi peserta$ didik.  

Seda$ngka$n denga$n mengguna$ka$n pembela$ja$ra$n konvensiona$l, ma$teri ya$ng ya$ng 
dia$ja$rka$n ha$nya$ mela$lui metode cera$ma$h da$n la$tiha$n soa$l ya$ng diberika$n oleh guru. Peserta $ 
didik ha$nya$ mengikuti a$ra$ha$n da$ri guru ta$npa$ mela$kuka$n kegia$ta$n sehingga$ membua$t peserta$ 
didik menja$di pa$sif da$la$m bela$ja$r. A$kiba$tnya$, pema$ha$ma$n peserta$ didik terha$da$p konsep 
ma$tema$tika$ menja$di kura$ng menda$la$m, da$n proses pembela$ja$ra$n ya$ng dila$kuka$n tera$sa $ 
monoton. Penelitia$n oleh Sila$la$hi, dkk (2023) menjela$ska$n ba$hwa$ metode konvensiona$l kura$ng 
efektif da$la$m meningka$tka$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ peserta$ didik jika$ diba$ndingka$n 
denga$n model PBL.   

Mela$lui kerja$ kelompok, diskusi, da$n penca$ria$n informa$si, peserta$ didik da$pa$t 
memperoleh pema$ha$ma$n konsep ya$ng lebih menda$la$m. Ha$l ini sesua$i denga$n penda$pa$t Tria$nto 
(2019) ya$ng mengungka$pka$n ba$hwa$ model PBL da$pa$t memba$ntu peserta$ didik 
mengemba$ngka$n ketera$mpila$n berpikir kritis, kerja$ sa$ma$, da$n pemeca$ha$n ma$sa$la$h, ya$ng pa$da$ 
gilira$nnya$ meningka$tka$n pema$ha$ma$n konsep seca$ra$ lebih menda$la$m. Sela$in itu, Huda$ (2020) 
da$la$m penelitia$nnya$ menya$ta$ka$n ba$hwa$ model PBL mencipta$ka$n sua$sa$na$ bela$ja$r ya$ng lebih 
intera$ktif da$n mendorong peserta$ didik untuk mema$ha$mi penera$pa$n konsep ma$tema$tika$ da$la$m 
kehidupa$n seha$ri-ha$ri. Berda$sa$rka$n ura$ia$n di a$ta$s, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ penera$pa$n model 
PBL da$la$m pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ da$pa$t seca$ra$ signifika$n meningka$tka$n pema$ha$ma$n 
konsep peserta$ didik jika$ diba$ndingka$n denga$n metode pembela$ja$ra$n konvensiona$l.  

Disposisi ma$tema$tis sa$nga$t penting ka$rena$ da$pa$t meningka$tka$n ra$sa$ perca$ya$ diri, 
kema$mpua$n berpikir logis, da$n ketera$mpila$n da$la$m menyelesa$ika$n soa$l. Denga$n disposisi ya$ng 
tinggi, peserta$ didik a$ka$n lebih muda$h da$la$m mema$ha$mi da$n menera$pka$n konsep ma$tema$tika$ 
seca$ra$ efektif da$la$m berba$ga$i situa$si. Temua$n Lesta$ri et a$l. (2021) mendukung ha$l ini, ya$ng 
menunjukka$n ba$hwa$ disposisi ma$tema$tis memiliki penga$ruh signifika$n terha$da$p kema$mpua$n 
pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ peserta$ didik. Sema$kin tinggi disposisi ma$tema$tis ya$ng 
dimiliki peserta$ didik, sema$kin ba$ik pula$ kema$mpua$n mereka$ da$la$m mema$ha$mi konsep 
ma$tema$tika$.  

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh Febriya$ni et a$l. (2022) menunjukka$n ba$hwa$ disposisi 
ma$tema$tis, ya$ng meliputi sika$p positif, ketekuna$n, da$n ra$sa$ perca$ya$ diri da$la$m bela$ja$r 
ma$tema$tika$, berkontribusi terha$da$p peningka$ta$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ peserta$ didik. 
Meskipun penga$ruhnya$ tida$k terla$lu besa$r a$ta$u signifika$n seca$ra$ sta$tistik, ha$sil penelitia$n ini 
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teta$p menunjukka$n kecenderunga$n ba$hwa$ sema$kin tinggi disposisi ma$tema$tis seora$ng peserta$ 
didik, sema$kin ba$ik pula$ kema$mpua$n mereka$ da$la$m mema$ha$mi konsep-konsep ma$tema$tika $ 
seca$ra$ menda$la$m. Berda$sa$rka$n pemba$ha$sa$n tersebut, da$pa$t disimpulka$n ba$hwa$ terda$pa$t 
perbeda$a$n signifika$n da$la$m pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng 
memiliki disposisi ma$tema$tis tinggi da$n renda$h. Peserta$ didik denga$n disposisi ma$tema$tis 
tinggi cenderung lebih perca$ya$ diri, ma$mpu berpikir logis, serta$ lebih muda$h mema$ha$mi da$n 
menghubungka$n berba$ga$i konsep ma$tema$tika$.  

Intera$ksi a$nta$ra$ model PBL da$n disposisi ma$tema$tis memiliki penga$ruh ya$ng signifika$n 
terha$da$p pema$ha$ma$n peserta$ didik da$la$m bela$ja$r ma$tema$tika$. PBL merupa$ka$n metode 
pembela$ja$ra$n ya$ng meliba$tka$n peserta$ didik da$la$m pemeca$ha$n ma$sa$la$h nya$ta$, sehingga$ 
mereka$ tida$k ha$nya$ mengha$fa$l rumus, teta$pi juga$ mema$ha$mi konsep seca$ra$ lebih menda$la$m. 
Na$mun, efektivita$s PBL da$la$m meningka$tka$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ sa$nga$t 
dipenga$ruhi oleh disposisi ma$tema$tis peserta$ didik, ya$itu sika$p mereka$ terha$da$p ma$tema$tika$. 
Jika$ peserta$ didik memiliki disposisi ma$tema$tis ya$ng positif, seperti perca$ya$ diri da$la$m 
menyelesa$ika$n soa$l, ketekuna$n da$la$m menca$ri solusi, da$n ra$sa$ ingin ta$hu ya$ng tinggi, mereka $ 
a$ka$n lebih muda$h terliba$t da$la$m pembela$ja$ra$n berba$sis ma$sa$la$h. Peserta$ didik ya$ng sena$ng 
terha$da$p ma$tema$tika$ a$ka$n mera$sa$ terta$nta$ng untuk menca$ri berba$ga$i ca$ra$ da$la$m 
menyelesa$ika$n soa$l, berdiskusi denga$n tema$n, da$n terus mencoba$ meskipun menemui 
kesulita$n. Ha$l ini membua$t mereka$ lebih a$ktif da$la$m berpikir kritis da$n logis, sehingga $ 
pema$ha$ma$n konsep ya$ng diperoleh menja$di lebih kua$t da$n menda$la$m. 

Seba$liknya$, jika$ seora$ng peserta$ didik berdisposisi ma$tema$ris renda$h, mereka$ cenderung 
menga$la$mi kesulita$n da$la$m mengikuti model PBL. Misa$lnya$, peserta$ didik ya$ng kura$ng 
perca$ya$ diri da$la$m pembela$ja$ra$n ma$tema$tika$ a$ka$n mera$sa$ ta$kut untuk mencoba$ memeca$hka$n 
ma$sa$la$h ka$rena$ kha$wa$tir membua$t kesa$la$ha$n. Peserta$ didik mungkin juga$ tida$k memiliki 
ketekuna$n da$la$m menca$ri solusi, sehingga$ lebih cepa$t menyera$h sa$a$t mengha$da$pi soa$l ya$ng 
sulit. Sela$in itu, jika$ peserta$ didik kura$ng memiliki ra$sa$ ingin ta$hu, mereka$ a$ka$n lebih pa$sif 
da$la$m pembela$ja$ra$n da$n ha$nya$ menunggu ja$wa$ba$n da$ri guru a$ta$u tema$n, ta$npa$ berusa$ha $ 
mengeksplora$si ma$sa$la$h sendiri. A$kiba$tnya$, peserta$ didik tida$k menda$pa$tka$n ma$nfa$a$t penuh 
da$ri model PBL da$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ mereka$ menja$di kura$ng ma$ksima$l. 

Terda$pa$t perbeda$a$n da$la$m pema$ha$ma$n konsep a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng bela$ja$r denga$n 
mengguna$ka$n model Problem-Ba$sed Lea$rning (PBL) da$n disposisi tinggi, serta$ peserta$ didik 
ya$ng bela$ja$r denga$n metode pembela$ja$ra$n konvensiona$l da$n disposisi tinggi. PBL a$da$la$h 
model pembela$ja$ra$n ya$ng mengha$ruska$n peserta$ didik untuk a$ktif menca$ri solusi terha$da$p 
ma$sa$la$h, ya$ng mendorong mereka$ untuk berpikir kritis, menga$na$lisis informa$si, da$n 
mengemba$ngka$n pema$ha$ma$n konsep seca$ra$ ma$ndiri. Na$mun, efektivita$s PBL sa$nga$t 
dipenga$ruhi oleh disposisi bela$ja$r peserta$ didik, ya$itu kecenderunga$n mereka$ da$la$m 
mengha$da$pi da$n menyelesa$ika$n ma$sa$la$h. 

Perbeda$a$n pema$ha$ma$n konsep a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng bela$ja$r denga$n PBL da$n 
disposisi tinggi, serta$ peserta$ didik ya$ng bela$ja$r denga$n pembela$ja$ra$n konvensiona$l da$n 
disposisi tinggi, menunjukka$n ha$sil ya$ng signifika$n. Meskipun kedua$ kelompok memiliki 
disposisi tinggi ya$ng mencerminka$n sika$p positif, ketekuna$n, da$n keingina$n untuk mema$ha$mi 
ma$teri seca$ra$ menda$la$m, pendeka$ta$n pembela$ja$ra$n ya$ng diguna$ka$n mempenga$ruhi tingka$t 
pema$ha$ma$n konsep mereka$. 

Penelitia$n ya$ng dila$kuka$n oleh A$sha$ri et a$l. (2020) menunjukka$n ba$hwa$ peserta$ didik 
ya$ng dia$ja$r denga$n model PBL menga$la$mi peningka$ta$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ ya$ng 
lebih tinggi diba$ndingka$n denga$n peserta$ didik ya$ng dia$ja$r denga$n metode konvensiona$l. Ha$l 
ini diseba$bka$n ka$rena$ PBL mendorong peserta$ didik untuk a$ktif da$la$m memeca$hka$n ma$sa$la$h 
nya$ta$, ya$ng membua$t mereka$ lebih terliba$t da$la$m proses pembela$ja$ra$n da$n ma$mpu menga$itka$n 
konsep ya$ng dipela$ja$ri denga$n situa$si kehidupa$n seha$ri-ha$ri. Sela$in itu, penelitia$n oleh Goza$li 



Dewita Anggraini, Hari Sumardi, Hanifah 
Pengaruh Problem Based Learning … 

 

MES Vol. 10, No.2, April 2025 | 362  
 

et a$l. (2022) menemuka$n ba$hwa$ penera$pa$n PBL tida$k ha$nya$ meningka$tka$n kema$mpua$n 
pemeca$ha$n ma$sa$la$h peserta$ didik, teta$pi juga$ memperkua$t disposisi ma$tema$tis mereka$. 
Denga$n ka$ta$ la$in, PBL da$pa$t memperkua$t sika$p positif peserta$ didik terha$da$p ma$tema$tika$ da$n 
meningka$tka$n pema$ha$ma$n mereka$ terha$da$p konsep seca$ra$ menda$la$m. 

Ha$sil penelitia$n menunjukka$n perbeda$a$n pema$ha$ma$n konsep a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng 
bela$ja$r denga$n model Problem Ba$sed Lea$rning (PBL) da$n disposisi renda$h serta$ peserta$ didik 
ya$ng bela$ja$r denga$n metode pembela$ja$ra$n konvensiona$l da$n disposisi renda$h, ya$ng terliha$t da$ri 
keterliba$ta$n da$la$m bela$ja$r, ca$ra$ mema$ha$mi ma$teri, da$n tingka$t kema$ndiria$n da$la$m berpikir. 
Peserta$ didik denga$n disposisi renda$h memerluka$n pendeka$ta$n pembela$ja$ra$n ya$ng da$pa$t 
mera$ngsa$ng keterliba$ta$n da$n pa$rtisipa$si a$ktif mereka$. Da$la$m ha$l ini, pengguna$a$n model PBL 
menja$di a$lterna$tif ya$ng lebih efektif diba$ndingka$n pembela$ja$ra$n konvensiona$l. Meskipun 
peserta$ didik denga$n disposisi renda$h umumnya$ menunjukka$n ketida$kterta$rika$n a$ta$u pa$sif 
da$la$m bela$ja$r, struktur PBL ya$ng meneka$nka$n pa$da$ pemeca$ha$n ma$sa$la$h nya$ta$, kerja$ 
kelompok, serta$ diskusi ya$ng tera$ra$h da$pa$t mencipta$ka$n penga$la$ma$n bela$ja$r ya$ng lebih 
berma$kna$ da$n mena$rik ba$gi mereka$. 

Penelitia$n oleh Wula$nda$ri et a$l. (2023) mengungka$pka$n ba$hwa$ meskipun pa$da$ a$wa$lnya $ 
peserta$ didik denga$n disposisi renda$h ta$mpa$k menga$la$mi ha$mba$ta$n da$la$m mengikuti PBL, 
intera$ksi sosia$l, ta$nta$nga$n kontekstua$l, da$n kebeba$sa$n untuk mengeksplora$si solusi justru 
memba$ntu meningka$tka$n ra$sa$ perca$ya$ diri da$n keterliba$ta$n mereka$. Peserta$ didik menja$di lebih 
a$ktif da$la$m proses berpikir da$n lebih termotiva$si untuk mema$ha$mi ma$teri ka$rena$ mereka $ 
mera$sa$ terliba$t seca$ra$ la$ngsung da$la$m kegia$ta$n bela$ja$r, buka$n ha$nya$ seba$ga$i penerima$ 
informa$si. 

Seba$liknya$, pembela$ja$ra$n konvensiona$l ya$ng bersifa$t sa$tu a$ra$h da$n berpusa$t pa$da$ guru 
memberika$n rua$ng ya$ng sa$nga$t terba$ta$s ba$gi peserta$ didik berdisposisi renda$h untuk 
berkemba$ng. Metode ini umumnya$ ha$nya$ menya$jika$n informa$si seca$ra$ verba$l da$n mendorong 
ha$fa$la$n serta$ la$tiha$n soa$l. Ba$gi peserta$ didik denga$n disposisi renda$h, metode ini tida$k cukup 
mena$rik a$ta$u mena$nta$ng sehingga$ mereka$ cenderung sema$kin pa$sif da$n cepa$t kehila$nga$n 
fokus. Seperti ya$ng dikemuka$ka$n oleh Utomo et a$l. (2014) pesserta$ didik denga$n kema$mpua$n 
a$wa$l ya$ng renda$h a$ta$u motiva$si ya$ng lema$h a$ka$n sulit menda$pa$tka$n pema$ha$ma$n konsep ya$ng 
berma$kna$ jika$ pembela$ja$ra$n ha$nya$ berpusa$t pa$da$ guru. 
 
KESIMPULAN 

Berda$sa$rka$n ha$sil penelitia$n ya$ng tela$h dila$kuka$n, diperoleh kesimpula$n seba$ga$i berikut: 
1) Terda$pa$t perbeda$a$n kema$mpua$n pema$ha$ma$n konsep ma$tema$tika$ peserta$ didik ya$ng bela$ja$r 
mengguna$ka$n model problem ba$sed lea$rning denga$n peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n 
model pembela$ja$ra$n konvensiona$l. 2) Terda$pa$t perbeda$a$n kema$mpua$n pema$ha$ma$n konsep 
ma$tema$tika$ peserta$ didik a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng memiliki disposisi tinggi denga$n peserta$ 
didik disposisi renda$h. 3) Terda$pa$t intera$ksi a$nta$ra$ Model Problem Ba$sed Lea$rning da$n 
Disposisi Ma$tema$tis terha$da$p Pema$ha$ma$n Konsep Ma$tema$tika$. 4) Terda$pa$t perbeda$a$n 
pema$ha$ma$n konsep a$nta$ra$ peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n problem ba$sed lea$rning 
denga$n disposisi tinggi da$n peserta$ didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n pembela$ja$ra$n 
konvensiona$l denga$n disposisi tinggi. 5) Terda$pa$t perbeda$a$n pema$ha$ma$n konsep a$nta$ra$ peserta $ 
didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n problem ba$sed lea$rning denga$n disposisi renda$h da$n peserta$ 
didik ya$ng bela$ja$r mengguna$ka$n pembela$ja$ra$n konvensiona$l denga$n disposisi renda$h. 
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